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ABSTRAK

Pendidikan inklusif pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menuntut adanya screening penilaian awal
yang sistematis untuk mengidentifikasi kebutuhan perkembangan anak sejak dini. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pelaksanaan screening penilaian awal pada anak usia dini di TK ABA Karangkajen Yogyakarta
dalam konteks layanan pendidikan inklusif. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi yang dilaksanakan
pada November 2025. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa ada tiga temuan utama: (1) komitmen kebijakan
inklusif telah kuat, (2) pelaksanaan asesmen awal masih terbatas oleh SDM dan instrumen, dan (3) keterlibatan
orang tua serta mekanisme evaluasi tindak lanjut belum berjalan secara terstruktur dan
berkelanjutan.standardisasi instrumen screening, penyediaan sarana pendukung asesmen, serta peningkatan
kolaborasi dengan orang tua menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kualitas implementasi screening
penilaian awal dalam layanan PAUD inklusif.

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Pendidikan Inklusif Screening Awal.

ABSTRACT

Inclusive education at the early childhood education (PAUD) level requires systematic screening and early
assessment to identify children’s developmental needs from an early age. This study aims to analyze the
implementation of early screening and assessment for young children at TK ABA Karangkajen, Yogyakarta,
within the context of inclusive education services. The research employed a descriptive qualitative method,
with data collected through observation, in-depth interviews, and documentation conducted in November
2025. The findings indicate three main results: (1) the institutional commitment to inclusive policies is
strong; (2) early assessment practices are still limited by human resources and assessment instruments; and
(3) parental involvement and follow-up evaluation mechanisms have not yet been implemented in a
structured and sustainable manner. Standardization of screening instruments, provision of supporting
assessment facilities, and improved collaboration with parents are strategic steps to enhance the quality of
early screening and assessment implementation in inclusive PAUD services.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi utama dalam pembangunan
kualitas sumber daya manusia, karena pada tahap inilah berbagai aspek perkembangan anak
mulai terbentuk secara intensif (Kasmiati 2025). Pada fase usia dini, perkembangan kognitif,
bahasa, motorik, sosial-emosional, hingga moral mengalami percepatan yang sangat
signifikan dan membutuhkan stimulasi yang tepat agar anak mencapai potensi optimal

(Yuniarni et al., 2019). Urgensi fase ini ditegaskan oleh berbagai penelitian yang
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menunjukkan bahwa PAUD memiliki fungsi strategis sebagai landasan kesiapan belajar
sebelum anak memasuki jenjang pendidikan selanjutnya (Agistia, Danugiri, Hidayat 2021).
Oleh karena itu, layanan PAUD tidak hanya berfungsi sebagai tempat penitipan, tetapi
sebagai ruang strategis untuk mengoptimalkan seluruh potensi perkembangan anak secara
holistik.

Seiring dengan berkembangnya paradigma pendidikan inklusif, lembaga PAUD dituntut
mampu memberikan layanan yang adil dan sesuai bagi seluruh anak, baik anak reguler
maupun Anak Berkebutuhan Khusus (Yadi Fami Arifudin 2025). Dalam konteks lembaga
inklusi seperti TK ABA Karangkajen Yogyakarta, proses deteksi dini menjadi sangat penting
untuk memastikan setiap anak memperoleh dukungan yang sesuai sejak tahap awal
pembelajaran. Screening awal atau penilaian awal berfungsi sebagai langkah komprehensif
untuk memahami kondisi perkembangan anak ketika pertama kali memasuki lingkungan
sekolah (Sukesi&Pujaningsih 2025). Tanpa adanya screening inklusi awal yang terstruktur,
satuan PAUD berpotensi luput dalam mengidentifikasi kebutuhan khusus dan keberagaman
perkembangan anak secara tepat, khususnya anak dengan kebutuhan belajar yang beragam
atau berisiko mengalami hambatan perkembangan (Faruk et al. 2020). Namun demikian,
berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi identifikasi awal anak berkebutuhan
khusus di PAUD masih menghadapi sejumlah kendala, terutama karena sebagian guru masih
belum memiliki kompetensi sistematis dalam melakukan identifikasi tersebut secara
profesional, komprehensif, dan berkelanjutan (Linda Berta Sitompul, Desi Rantasari Martin
2021).

Penilaian awal berperan sebagai dasar bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran
yang tepat sesuai kebutuhan anak, terutama untuk mengidentifikasi aspek perkembangan
seperti bahasa, motorik, kognitif, dan sosial-emosional (Rahmah et al.,2024). sehingga
keakuratan alat screening menjadi faktor krusial dalam keberhasilan penilaian awal ini.
Berdasarkan penelitian, instrumen screening yang dikembangkan secara khusus mampu
meningkatkan kemampuan guru PAUD dalam melakukan deteksi dini secara profesional dan
lebih tepat (Irayana 2017).

Kualitas instrumen screening memiliki keterkaitan langsung dengan efektivitas intervensi
dan penanganan yang diberikan kepada anak (Cahya et al. 2024). Akan tetapi, sebagian besar
kajian masih lebih menekankan pada efektivitas instrumen, sementara praktik implementasi
screening awal di lingkungan PAUD inklusif belum banyak dikaji secara mendalam. Dalam
praktiknya, pelaksanaan screening perkembangan awal di tingkat TK semakin mengandalkan
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instrumen terstandar seperti Kuesioner Pra screening Perkembangan (KPSP) (Wijayanti,

Risnasari, and Aizah 2022). Penggunaan KPSP memungkinkan guru melakukan identifikasi
perkembangan anak secara lebih sistematis, cepat, dan objektif karena instrumen ini dirancang
untuk menilai berbagai aspek perkembangan, meliputi motorik kasar, motorik halus, bahasa,
dan sosial-emosional.

Melalui prosedur yang terstruktur, guru dapat memperoleh gambaran capaian
perkembangan anak secara menyeluruh sehingga proses pemantauan tidak hanya bergantung
pada pengamatan subjektif, melainkan juga pada indikator yang telah teruji validitasnya(Siti
Haryani et al. 2022). Di sisi lain, pemanfaatan instrumen terstandar tersebut belum selalu
diiringi dengan sistem dokumentasi dan tindak lanjut yang konsisten di sekolah
inklusi(Partiwi Ngayuningtyas Adi, Budiyanto 2025). Penilaian awal di lingkungan TK
inklusif tidak hanya berfokus pada kemampuan akademik atau perkembangan fisik, tetapi
juga mencakup aspek moral-spiritual sebagai bagian dari perkembangan holistik anak
(Sholihah et al. 2025). Beberapa studi menekankan pentingnya memasukkan nilai religius dan
moral dalam proses screening awal agar guru memperoleh pemahaman yang lebih utuh
mengenai karakter dan kebutuhan anak. Dalam konteks TK ABA Karangkajen yang
berlandaskan nilai-nilai keislaman, aspek moral-spiritual menjadi bagian integral dari
asesmen awal perkembangan anak(Pratiwi et al. 2025).

Kesiapan guru dalam melaksanakan screening awal berpengaruh signifikan terhadap
keberhasilan implementasi pendidikan inklusif (Harsi and Lestari 2018). Kompetensi asesmen
guru mencakup kemampuan melakukan observasi, pencatatan anekdot, penggunaan checklist
perkembangan, serta wawancara dengan orang tua (Wahdati, Mangkurat, and Banjarmasin
2025). Penelitian menunjukkan bahwa meskipun guru PAUD telah memahami konsep
pendidikan inklusi, sebagian besar masih membutuhkan pelatihan teknis agar proses
screening dapat berjalan secara optimal (Nisa et al. 2024). Kondisi ini menunjukkan perlunya
penguatan kapasitas guru tidak hanya sebagai pendidik, tetapi juga sebagai pengamat
perkembangan anak yang sistematis.

Dalam praktiknya, proses screening awal di TK inklusif memerlukan sinergi antara guru,
sekolah, dan orang tua. Kolaborasi ini memungkinkan guru memperoleh gambaran
perkembangan anak secara lebih komprehensif, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah
(Lia mulyati , Shalihatus Sa’adah , Suci kurnia fitri 2024). Observasi screening awal yang
dilakukan di TK ABA Karangkajen bertujuan untuk melihat bagaimana proses identifikasi

dini dilaksanakan, bagaimana guru menggunakan instrumen screening, bagaimana
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dokumentasi hasil asesmen dilakukan, serta bagaimana tindak lanjut diberikan, khususnya
bagi anak yang memerlukan penanganan lanjutan. Penelitian sebelumnya menegaskan bahwa
asesmen awal yang sistematis menjadi dasar penting dalam penyusunan program
pembelajaran individual yang sesuai dengan kebutuhan anak (Aviandini, Asikin, and Aziz
2021).

Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian antara banyaknya kajian yang
menekankan pentingnya screening awal dan penggunaan instrumen asesmen dengan masih
terbatasnya penelitian yang mengkaji praktik implementasi screening awal secara
komprehensif di TK inklusif, khususnya pada lembaga PAUD berbasis nilai keislaman. Selain
itu, integrasi aspek perkembangan umum dan moral-spiritual dalam proses screening awal
belum banyak dikaji secara mendalam. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada kajian
deskriptif-analitis terhadap praktik nyata pelaksanaan screening awal di TK inklusif berbasis
keislaman, dengan menyoroti prosedur, penggunaan instrumen, peran guru, kolaborasi dengan
orang tua dan psikolog, serta tindak lanjut hasil asesmen.

Secara praktis, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan screening awal
atau asesmen penilaian awal di TK ABA Karangkajen Yogyakarta dalam konteks layanan
pendidikan inklusif. Penelitian ini berfokus pada kebijakan dan prosedur penerimaan peserta
didik, penggunaan instrumen screening, pelaksanaan asesmen oleh guru, keterlibatan orang
tua dan tenaga ahli, serta tindak lanjut hasil screening bagi anak yang memerlukan layanan
lanjutan. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi model acuan bagi
satuan PAUD inklusi dalam mengembangkan sistem asesmen awal yang lebih sistematis,
holistik, dan berkelanjutan guna meningkatkan kualitas layanan pendidikan inklusi di

Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan
pelaksanaan screening awal di TK ABA Karangkajen Yogyakarta sebagai bagian dari layanan
pendidikan inklusif. Pendekatan kualitatif deskriptif dipilih karena memungkinkan peneliti
memahami fenomena secara mendalam melalui pengumpulan data yang bersifat alamiah,
detail, dan kontekstual (Lexy J. Moleong 2018; Sugiyono 2022). Data dikumpulkan pada 14
November 2025 melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan
menggunakan lembar observasi inklusif untuk menelaah implementasi screening awal,

meliputi komitmen kebijakan sekolah, prosedur penerimaan ABK, kesiapan sumber daya
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manusia, sarana-prasarana, kerja sama dengan orang tua, dan sistem evaluasi. Wawancara

mendalam dilakukan dengan guru kelas menggunakan panduan wawancara terstruktur untuk
menggali pelaksanaan asesmen awal, penggunaan instrumen, peran psikolog, serta kendala
yang dihadapi. Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk memperkuat ketepatan

informasi dan memudahkan peneliti melakukan triangulasi data (Miles, Matthew B 2014)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di TK ABA Karangkajen Yogyakarta,
pelaksanaan screening awal dalam layanan pendidikan inklusif menunjukkan bahwa sekolah
telah memiliki fondasi yang kuat pada aspek kebijakan, komitmen kelembagaan, dan
kolaborasi profesional. Sekolah melayani 60 peserta didik dengan 5 anak berkebutuhan
khusus (ABK), didukung oleh 18 guru kelas, termasuk 2 guru yang berperan sebagai Guru
Pendamping Khusus (GPK) meskipun masih merangkap tugas sebagai guru reguler.
Instrumen yang digunakan dalam screening awal meliputi checklist pengamatan
perkembangan anak usia dini, formulir wawancara guru, dan lembar screening. Meskipun
pelaksanaan screening awal telah berjalan, masih terdapat beberapa aspek yang perlu
diperkuat, khususnya pada standarisasi dan konsistensi penggunaan instrumen, keseragaman
waktu pelaksanaan, keterbatasan sumber daya manusia khusus, serta keterlibatan orang tua
dalam penyusunan program pembelajaran individual (RPI) yang belum optimal dan
sistematis.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa secara struktural sekolah telah memenuhi prinsip
dasar pendidikan inklusif, terutama dalam aspek kebijakan dan penerimaan peserta didik
tanpa diskriminasi. Hal ini sejalan dengan konsep pendidikan inklusif yang menekankan
penghapusan hambatan belajar dan partisipasi semua anak dalam proses pendidikan (Fithriyah
et.,all 2026). Keberadaan kebijakan tertulis dan pemahaman guru terhadap prinsip inklusi
menunjukkan adanya kesiapan institusional yang cukup baik. Namun demikian, implementasi
di tingkat operasional masih memerlukan penguatan, khususnya dalam bentuk panduan teknis
yang lebih rinci terkait prosedur screening, alur rujukan, serta mekanisme komunikasi antara
sekolah dan orang tua. Tanpa penguatan pada level implementatif, kebijakan yang kuat
berpotensi tidak berjalan optimal dalam praktik.

Dalam aspek prosedur penerimaan ABK, sekolah telah menerapkan sistem seleksi yang
non-diskriminatif serta melakukan screening awal melalui observasi guru dan wawancara

dengan orang tua sebelum dirujuk ke tenaga profesional seperti psikolog. Praktik ini secara

. IMPLEMENTASI SCREENING AWAL PADA ANAK USIA DINI Fitri, Masnaini, Izhanoem, Maula, M. Aminudin 63 -



P-ISSN : 2745-6838
E-ISSN : 2745-682X [ Vol. 6 No. 2 ] | April 2026

konseptual sejalan dengan model Response to Intervention (RTI) yang menekankan
pentingnya deteksi dini melalui screening awal sebagai dasar penentuan intervensi bertingkat
sesuai kebutuhan anak (Siegel 2020). Namun, penggunaan instrumen yang belum terstandar
secara konsisten berpotensi menimbulkan bias dalam identifikasi kebutuhan anak. Oleh
karena itu, penggunaan instrumen asesmen yang lebih komprehensif dan terstandar seperti
KPSP atau DENVER Il menjadi penting untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil
screening. Dengan asesmen yang lebih akurat, penyusunan program pembelajaran individual
(RPI) dapat dilakukan secara lebih tepat sasaran.

Pada aspek sumber daya manusia, sekolah telah menunjukkan kekuatan dalam menjalin
kerja sama dengan tenaga profesional seperti psikolog dan terapis. Kolaborasi ini
mencerminkan pendekatan multidisipliner yang penting dalam pendidikan inklusif. Namun,
ketiadaan GPK internal serta terbatasnya pelatihan guru reguler menunjukkan adanya
kesenjangan kompetensi internal. Kondisi ini relevan dengan teori Zona Perkembangan
Proksimal dari Vygotsky (1978) yang menekankan pentingnya dukungan atau scaffolding dari
orang dewasa dalam mengoptimalkan perkembangan anak (Furoivisha and Muhimmah 2026).
Dalam konteks ini, pelatihan guru dan pendampingan profesional menjadi bentuk scaffolding
yang krusial agar guru mampu memahami karakteristik ABK dan memberikan intervensi
yang tepat (Anisah 2024) Tanpa penguatan kompetensi tersebut, proses screening awal
berisiko tidak menghasilkan gambaran perkembangan anak secara komprehensif.

Dari segi sarana dan prasarana, lingkungan fisik sekolah telah mendukung aksesibilitas
bagi ABK, seperti ruang belajar yang fleksibel dan fasilitas yang relatif ramah anak. Hal ini
sejalan dengan Ecological Systems Theory yang menyatakan bahwa lingkungan fisik dan
sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan anak (Ronnlund et al. 2019).
Namun demikian, keterbatasan alat bantu pembelajaran adaptif seperti media sensori, kartu
komunikasi, dan alat asesmen khusus menjadi hambatan dalam proses screening yang lebih
mendalam. Selain itu, dokumentasi perkembangan anak yang belum sistematis juga
berpotensi menghambat proses analisis dan tindak lanjut. Oleh karena itu, penguatan sarana
pendukung, termasuk alat asesmen dan sistem dokumentasi, menjadi bagian penting dalam
meningkatkan kualitas screening awal.

Dalam aspek kerja sama dengan orang tua, sekolah telah menunjukkan komunikasi yang
cukup baik, baik sebelum maupun setelah penerimaan ABK. Namun, keterlibatan orang tua
dalam penyusunan RPI masih terbatas dan cenderung bersifat satu arah. Padahal, keterlibatan
aktif orang tua merupakan komponen penting dalam pendidikan inklusif, terutama dalam
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memberikan informasi perkembangan anak di lingkungan rumah. Hal ini sejalan dengan

prinsip asesmen holistik yang dikemukakan oleh National Association for the Education of
Young Children (NAEYC, 2005), yang menekankan pentingnya kolaborasi antara guru dan
keluarga dalam mendukung perkembangan anak. Penelitian Prayogo, Wardani, Farida ( 2021)
juga menegaskan bahwa keterlibatan orang tua dalam perencanaan pembelajaran dapat
meningkatkan relevansi dan efektivitas intervensi. Oleh karena itu, diperlukan mekanisme
komunikasi yang lebih kolaboratif, seperti pertemuan rutin dalam penyusunan RPI, agar
perspektif sekolah dan keluarga dapat terintegrasi secara optimal.

Pada aspek evaluasi dan tindak lanjut, sekolah telah memiliki dokumentasi perkembangan
anak yang cukup baik serta melakukan tindak lanjut berupa rujukan ke tenaga profesional dan
penyesuaian strategi pembelajaran. Namun, pelaksanaan evaluasi belum dilakukan secara
terjadwal dan sistematis, sehingga cenderung bersifat reaktif. Kondisi ini belum sepenuhnya
sesuai dengan prinsip asesmen berkelanjutan yang menekankan pentingnya monitoring
perkembangan anak secara periodik dan terstruktur (NAEYC, 2005) (Cut Fiarni, Yosi
Yoanata 2024). Dengan adanya kalender evaluasi yang jelas, indikator capaian
perkembangan, serta forum kolaborasi antara guru, orang tua, dan tenaga profesional, proses
tindak lanjut dapat dilakukan secara lebih proaktif dan berkesinambungan.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa TK ABA
Karangkajen Yogyakarta telah memiliki dasar yang kuat dalam implementasi screening awal
pada pendidikan inklusif, terutama pada aspek kebijakan dan komitmen kelembagaan.
Namun, untuk mencapai praktik screening yang lebih optimal dan sesuai standar, diperlukan
penguatan pada aspek teknis pelaksanaan, peningkatan kapasitas sumber daya manusia,
penyediaan sarana pendukung yang lebih adaptif, serta peningkatan keterlibatan orang tua
dalam perencanaan pembelajaran individual. Dengan integrasi antara praktik lapangan dan
kerangka teoritis yang relevan, pengembangan layanan screening awal di sekolah ini
berpotensi menjadi lebih komprehensif, akurat, dan berkelanjutan dalam mendukung

keberhasilan pendidikan inklusif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan screening penilaian
awal pada anak usia dini di TK ABA Karangkajen Yogyakarta dalam konteks layanan
pendidikan inklusif telah dilaksanakan melalui tahapan observasi, wawancara dengan orang
tua, serta koordinasi dengan tenaga profesional. Pelaksanaan ini menunjukkan bahwa sekolah
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telah memiliki upaya sistematis dalam melakukan identifikasi dini terhadap kebutuhan
perkembangan anak sebagai bagian dari layanan pendidikan inklusif.

Namun demikian, pelaksanaan screening awal tersebut belum sepenuhnya berjalan secara
optimal dan konsisten. Hal ini ditunjukkan oleh penggunaan instrumen asesmen yang belum
terstandar secara menyeluruh, keterbatasan sumber daya manusia khususnya Guru
Pendamping Khusus (GPK), serta belum adanya sistem evaluasi dan tindak lanjut yang
terjadwal secara berkelanjutan. Selain itu, proses screening juga belum sepenuhnya
melibatkan orang tua secara aktif dalam penyusunan program pembelajaran individual,
sehingga data perkembangan anak belum terintegrasi secara komprehensif. Dengan demikian,
pelaksanaan screening awal di TK ABA Karangkajen Yogyakarta telah berjalan sebagai
bagian dari praktik pendidikan inklusif, namun masih memerlukan penguatan pada aspek
teknis, sistematis, dan keberlanjutan agar fungsi identifikasi dini dapat mendukung layanan

pembelajaran yang lebih tepat sesuai kebutuhan anak.
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